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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahap yang terstruktur, 
dimulai dengan observasi dan identifikasi masalah yang dihadapi oleh pengurus BUMDes 
Mekar Abadi. Tahap awal mencakup wawancara dan diskusi langsung dengan pengurus untuk 
menggali sejauh mana pemahaman mereka terkait pembukuan keuangan serta kebutuhan 
mereka terhadap sistem pencatatan yang lebih efisien. Setelah permasalahan utama 
teridentifikasi yaitu lemahnya sistem pencatatan transaksi dan belum adanya laporan keuangan 
yang lengkap tim pengabdian merancang modul pelatihan akuntansi dasar yang disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan BUMDes. Materi pelatihan difokuskan pada penggunaan 
Microsoft Excel sebagai alat bantu pencatatan keuangan, mengingat sifatnya yang praktis, 
mudah diakses, dan fleksibel untuk kebutuhan pencatatan sederhana. Pelatihan dilaksanakan 
secara bertahap melalui simulasi kasus-kasus keuangan yang umum terjadi dalam operasional 
usaha toko. Pengurus BUMDes dilibatkan secara aktif dalam menyusun jurnal transaksi, 
membuat laporan laba rugi, hingga menyusun neraca keuangan. Selain itu, tim pengabdian 
juga menyediakan template pembukuan Excel yang telah disesuaikan dengan jenis usaha yang 
dijalankan oleh BUMDes, serta memberikan pendampingan intensif untuk memastikan  
pengurus memahami proses pencatatan dan pelaporan keuangan tersebut. 

Kata Kunci: BUMDes Mekar Abadi, pencatatan keuangan, Excel  
 
Abstract: This community service activity was carried out through a series of structured stages, 
beginning with observation and problem identification faced by the management of BUMDes 
Mekar Abadi. The initial phase included interviews and direct discussions with the BUMDes 
administrators to assess their understanding of financial bookkeeping and identify their needs 
for a more efficient recording system. The main problem identified was the weak transaction 
recording system and the absence of comprehensive financial reports. In response, the service 
team developed a basic accounting training module tailored to the conditions and needs of the 
BUMDes. The training materials focused on the use of Microsoft Excel as a financial recording 
tool, due to its practicality, accessibility, and flexibility for simple bookkeeping needs. The 
training was conducted gradually through simulations of common financial cases in retail 
operations. BUMDes administrators were actively involved in preparing transaction journals, 
creating income statements, and compiling balance sheets. In addition, the service team 
provided a customized Excel bookkeeping template aligned with the business activities of the 
BUMDes and offered intensive assistance to ensure that the administrators fully understood the 
financial recording and reporting processes. 
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Pendahuluan  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu instrumen strategis dalam 

memperkuat perekonomian desa melalui pengelolaan potensi lokal secara kolektif. Sayangnya, 
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dalam implementasinya, masih banyak BUMDes yang menghadapi tantangan manajerial, 

khususnya dalam aspek pengelolaan dan pelaporan keuangan. Hal ini juga dialami oleh 

BUMDes Mekar Abadi di Desa Jombang, Kabupaten Jombang. BUMDes yang bergerak di 

bidang usaha toko ini mengalami kendala dalam pencatatan keuangan yang hanya dilakukan 

secara manual dan terbatas pada pencatatan penjualan harian tanpa memperhatikan prinsip 

dasar akuntansi. Minimnya pemahaman pengurus sebelumnya terhadap tata kelola akuntansi 

menyebabkan laporan keuangan tidak tersusun secara utuh, sehingga menyulitkan proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan yang tepat bagi keberlanjutan usaha. Permasalahan ini 

menjadi semakin kompleks ketika terjadi pergantian pengurus, karena tidak tersedia data atau 

sistem keuangan terdahulu yang bisa dijadikan acuan. 

Untuk menjamin keberlanjutan dan transparansi usaha, BUMDes Mekar Abadi 

membutuhkan penerapan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang sederhana namun 

komprehensif. Sistem ini harus mudah dipahami dan digunakan oleh pengurus, baik lama 

maupun baru, serta mampu mencatat seluruh transaksi usaha- mulai dari pembelian stok, 

penjualan, hingga pendapatan dari unit usaha. Dengan adanya sistem pencatatan yang 

terstruktur, diharapkan pengurus BUMDes tidak hanya mampu mencatat transaksi secara 

teknis, tetapi juga memahami pentingnya laporan keuangan sebagai instrumen utama dalam 

tata kelola usaha yang sehat, transparan, dan berkelanjutan. 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahap yang terstruktur, dimulai 

dengan observasi dan identifikasi masalah yang dihadapi oleh pengurus BUMDes Mekar Abadi. 

Tahap awal mencakup wawancara dan diskusi langsung dengan pengurus untuk menggali 

sejauh mana pemahaman mereka terkait pembukuan keuangan serta kebutuhan mereka 

terhadap sistem pencatatan yang lebih efisien. 

Setelah permasalahan utama teridentifikasi yaitu lemahnya sistem pencatatan transaksi 

dan belum adanya laporan keuangan yang lengkap tim pengabdian merancang modul pelatihan 

akuntansi dasar yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan BUMDes. Materi pelatihan 

difokuskan pada penggunaan Microsoft Excel sebagai alat bantu pencatatan keuangan, 

mengingat sifatnya yang praktis, mudah diakses, dan fleksibel untuk kebutuhan pencatatan 

sederhana. 

Pelatihan dilaksanakan secara bertahap melalui simulasi kasus-kasus keuangan yang 

umum terjadi dalam operasional usaha toko. Pengurus BUMDes dilibatkan secara aktif dalam 

menyusun jurnal transaksi, membuat laporan laba rugi, hingga menyusun neraca keuangan. 

Selain itu, tim pengabdian juga menyediakan template pembukuan Excel yang telah 

disesuaikan dengan jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes, serta memberikan 

pendampingan intensif untuk memastikan setiap pengurus memahami proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dalam penguatan kapasitas pengurus BUMDes 

Mekar Abadi memberikan dampak yang sangat berarti, terutama dalam hal peningkatan 

keterampilan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. 
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Gambar 1. 

Proses Kunjungan Awal (Perkenalan ke desa) 

 

 
Gambar 2. 

Perjanjian Kerjasama Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDES 

 

 Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, sistem pencatatan keuangan yang diterapkan oleh 

pengurus masih sangat sederhana. Pencatatan dilakukan secara manual dengan buku tulis dan 

tidak terstandarisasi. Informasi keuangan yang dimiliki pun terbatas, sehingga sulit digunakan 

sebagai dasar evaluasi kinerja usaha atau perencanaan kegiatan di masa mendatang. Banyak 

transaksi yang tidak terdokumentasi dengan baik, terutama pengeluaran-pengeluaran kecil 

yang dianggap sepele namun bila diakumulasi berdampak cukup besar terhadap keuangan 

BUMDes. 
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Gambar 2. 

Observasi dan Identifikasi Masalah  

 

Melalui serangkaian pelatihan dan sesi pendampingan yang dirancang untuk menjawab 

kebutuhan nyata pengurus BUMDes, perubahan mulai terlihat secara bertahap. Pengurus 

difasilitasi untuk memahami konsep dasar pencatatan keuangan, serta diperkenalkan pada 

penggunaan format Excel yang sederhana namun efektif. 

 

 
Gambar 3. 

Format Laporan Keuangan BUMDES 

 

 Format ini dirancang agar mudah digunakan oleh pengurus yang belum terbiasa dengan 

teknologi atau sistem akuntansi modern. Dengan bimbingan yang berkelanjutan, pengurus 

mulai mampu mencatat setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran secara terstruktur dan 

konsisten. 

Capaian penting dari kegiatan ini adalah tersusunnya laporan keuangan harian dan 

bulanan yang terdiri atas jurnal transaksi, laporan arus kas, dan laporan laba rugi. Meski masih 

dalam bentuk yang sederhana, laporan ini sudah mencerminkan alur keuangan BUMDes 

secara lebih transparan dan sistematis. Para pengurus juga mulai memahami pentingnya 

pencatatan sebagai alat pengendalian dan evaluasi kinerja usaha, serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada masyarakat desa dan pemerintah. 



 

987 
 

 
Gambar 4. 

Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDES 

 

Selain aspek teknis, kegiatan pendampingan ini juga berhasil membangun kepercayaan 

diri dan motivasi para pengurus dalam mengelola administrasi keuangan BUMDes. Mereka 

tidak lagi merasa takut atau bingung dalam mencatat transaksi karena telah memahami bahwa 

pencatatan bukan semata-mata kewajiban administratif, melainkan merupakan langkah penting 

untuk memastikan keberlanjutan dan kesehatan finansial lembaga. Kesadaran akan pentingnya 

tata kelola keuangan yang baik mulai tumbuh, dan para pengurus menunjukkan komitmen untuk 

terus meningkatkan kualitas administrasi keuangan mereka di masa mendatang.  
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